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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Memasuki usia dewasa merupakan salah satu tahap dalam kehidupan 

yang dilalui setiap manusia. Seseorang yang memasuki usia dewasa tentu telah 

melewati masa remaja yang di dalamnya banyak terdapat berbagai perubahan 

dalam setiap aspek kehidupan. Ketika seseorang telah melewati masa remaja 

maka akan berlanjut ke tahap perkembangan selanjutnya yaitu dewasa awal 

yang secara biologis dimulai pada usia 20 tahun. Seorang dewasa awal 

seharusnya telah mengalami kematangan secara fisik, psikologis, maupun sosial. 

Secara fisik mereka telah mampu untuk melakukan reproduksi, secara psikologis 

mereka seharusnya lebih mampu dalam mengelola emosi, dan secara sosial 

mereka dapat membangun hubungan interpersonal yang lebih erat (Sheila & 

Rangkuti, 2013). 

Dewasa awal memiliki tugas perkembangan dan dalam pemenuhan tugas 

tersebut dewasa awal biasanya menaruh target yang akan dicapai di jenjang 

usianya. Jika dilihat dari tugas perkembangan dewasa awal, pada rentang usia 

20-40 tahun mereka seharusnya sudah memiliki setidaknya pekerjaan, memiliki 

pasangan hidup, menikah dan menjadi orang tua serta kematangan dalam 

hubungan interpersonal dengan dilandasi motivasi untuk mencapai tujuan 

masing-masing individu (Fitriani, 2016). Dewasa awal yang berhasil memenuhi 

tugas perkembangannya akan merasa lebih bahagia jika dibandingkan dengan 

dewasa awal yang gagal memenuhi tugas perkembangan. Dalam kenyataan 

yang ada beberapa dewasa awal tidak sepenuhnya gagal dalam memenuhi 
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tugas perkembangan. Mereka biasanya tetap dapat memenuhi setidaknya satu 

tugas perkembangan. Individu juga memiliki kebutuhan yang pada kenyataannya 

kebutuhan manusia sangatlah beragam dan ketika satu kebutuhan telah 

terpenuhi maka akan muncul kebutuhan lainnya.  

Selain kebutuhan psikologis, fisiologis, dan sosial, dewasa awal juga 

memiliki kebutuhan kerohanian yang biasanya dipenuhi dengan berdoa dan ikut 

terlibat dalam kegiatan keagamaan (Fitriani, 2016). Individu pada rentang usia 

dewasa awal juga dapat terjerumus ke dalam hal-hal negatif seperti 

penyimpangan sosial, penyalahgunaan narkotika, seks bebas dan sebagainya 

apabila tidak mampu memenuhi kebutuhan yang diharapkan.  

Salah satu tugas perkembangan dewasa awal adalah memiliki pasangan 

hidup. Di Indonesia masih banyak dewasa awal yang di usia 30-an belum 

mempunyai pasangan hidup khususnya pada wanita yaitu mencapai 4,1% dari 

total jumlah wanita berdasarkan hasil sensus tahun 2010 oleh Badan Pusat 

Statistik (Septiana & Syafiq, 2013). Hurlock (dalam Annisa, 2013) menyebutkan 

bahwa usia 30 tahun merupakan usia kritis bagi seorang dewasa awal yang 

belum memiliki pasangan hidup sebab biasanya mereka akan mengalami 

kecemasan apabila di usia tersebut belum juga menikah. Keintiman dalam 

pernikahan juga merupakan salah satu kebutuhan dasar bagi dewasa awal. 

Keintiman tersebut diperoleh melalui pasangan hidup sebagai agen sosial untuk 

menumbuhkan rasa cinta dan kebersamaan. Kebutuhan tersebut apabila tidak 

dipenuhi dapat memunculkan perasaan-perasaan negatif seperti rasa kesepian, 

merasa sendiri, bahkan individu dapat merasa bahwa dirinya tidak berharga 

(Krismawati, 2014).  
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Dalam kehidupan bermasyarakat menikah merupakan tahap yang 

umumnya dilalui oleh sebagian besar individu dengan tujuan membangun 

keluarga yang sejahtera (Agustian, 2013). Di Indonesia diterapkan usia yang 

ideal untuk menikah yaitu 25 tahun pada laki-laki dan 20 tahun pada perempuan. 

Usia menikah tersebut dipertimbangkan sebagai usia yang baik karena berkaitan 

dengan kesehatan, hukum, dan finansial individu, begitu pula harapan sosial 

yang muncul dalam masyarakat (Saidiyah & Julianto, 2016). Harapan tersebut 

menuntut adanya kemandirian seorang individu dalam suatu hubungan keluarga 

yang dibangun melalui pernikahan.  

Individu yang menikah sesuai dengan usia ideal akan mengalami 

perubahan positif dalam hidupnya seperti meningkatnya kesadaran akan 

tanggungjawab secara moral, spiritual, dan finansial. Secara emosional pun 

individu akan mengalami peningkatan karena kebutuhan akan kasih sayang dan 

keintiman telah dicapai (Saidiyah & Julianto, 2016). Meskipun demikian ada pula 

individu yang menikah di atas usia ideal, sehingga beberapa dari mereka 

mendapat stigma negatif dari masyarakat karena terlambat menikah. Tidak 

jarang masyarakat menyebut mereka sebagai “perawan tua” bagi perempuan 

dan “perjaka tua” bagi laki-laki. Melajang di usia tua masih dianggap hina bagi 

beberapa budaya sebab mereka dinilai tidak mampu membangun kehidupan 

keluarga (Mami & Suharnan, 2015). 

Setiap manusia tentu menginginkan adanya kesejahteraan dalam 

menjalani kehidupan baik sejahtera secara fisik, psikologis, maupun sosial. 

Kesejahteraan tersebut diusahakan untuk mencapai kualitas hidup yang lebih 

baik dari sebelumnya. Seseorang yang mengusahakan peningkatan 

kesejahteraannya tersebut akan melakukan berbagai cara untuk memenuhi 
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berbagai kebutuhan baik fisik, psikologis, maupun sosialnya. Memenuhi 

kebutuhan dilakukan melalui proses pemenuhan kebutuhan dan di dalam proses 

tersebut akan terjadi berbagai permasalahan yang muncul. Permasalahan dalam 

proses pemenuhan kebutuhan dapat menyebabkan seseorang mengalami 

hambatan atau gangguan dalam perkembangan psikologisnya (Fitriani, 2016). 

 Setiap individu tentu memiliki kebutuhan yang berbeda dan cara 

memenuhi kebutuhan tersebut juga berbeda pada masing-masing individu. Tidak 

semua individu mengalami kegagalan dalam memenuhi kebutuhannya, ada pula 

individu yang berhasil dalam memenuhi kebutuhan secara menyeluruh meliputi 

kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial. Keberhasilan dan kegagalan seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan bergantung pada individu itu sendiri. Individu yang 

mampu mengusahakan tentu mendapatkan hasil yang berbeda dengan individu 

yang kurang mampu mengusahakan kebutuhannya (Malika Aliya Rahayu, 2008).  

Dalam ilmu psikologi, kesejahteraan psikologis banyak diteliti berkaitan 

dengan kesejahteraan seseorang. Individu yang sejahtera secara psikologis 

akan dapat menerima diri dengan apa adanya, dapat membangun hubungan 

yang harmonis dengan lingkungan sekelilingnya, memiliki makna dan tujuan 

hidup, mampu bertahan di tengah tekanan, serta dapat memaksimalkan potensi 

yang ada dalam dirinya (Fitriani, 2016). Kesejahteraan bergantung pada masing-

masing individu dalam menjalani kehidupan mereka. Ketika individu dapat 

memposisikan diri dengan nyaman dalam menjalani setiap fase kehidupan maka 

individu tersebut dapat mencapai kesejahteraannya. Kesejahteraan  tidak dapat 

disamakan antar individu karena sejahtera menurut individu yang satu dengan 

lainnya tentu berbeda, sehingga kesejahteraan psikologisnya pun berbeda pada 

individu yang satu dengan yang lainnya.  
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Permasalahan yang mengakibatkan kesejahteraan psikologis rendah 

antara lain adanya emosi negatif yang dialami individu karena tekanan dari 

lingkungan eksternal, sehingga emosi yang muncul berkaitan dengan 

permasalahan interpersonal yang dihadapi. Mereka yang bermasalah dengan 

hubungan interpersonal dan pengelolaan emosi sering dikaitkan dengan 

keagamaan yang dianut (Pardosi, 2015). Kesejahteraan psikologis dapat dicapai 

jika individu dapat memenuhi setiap kebutuhannya. Dalam teori hierarki 

kebutuhan yang dikemukakan oleh Abraham Maslow terdapat lima kebutuhan 

dasar manusia yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan 

dicintai dan mencintai, kebutuhan harga diri, serta aktualisasi diri. Salah satu 

kebutuhan yang memiliki persentasi kepuasan tinggi adalah kebutuhan mencintai 

dan dicintai yaitu sebesar 50%  (Iskandar, 2016). 

Dampak negatif dari kesejahteraan psikologis yang rendah pada individu 

dapat berupa menurunnya kemampuan menggali potensi diri, muncul perasaan 

negatif dalam menjalin hubungan interpersonal, merasa tidak sejahtera, kesulitan 

mengontrol situasi di sekitarnya, muncul perasaan tidak mampu mencapai 

tujuan, serta pada beberapa individu muncul pemikiran bahwa Tuhan tidak adil 

(Ramadhani, Djunaedi, & Sismiati, 2016). Dalam jurnalnya, Ryff (1989) 

menyebutkan dampak negatif bagi seseorang yang kesejahteraan psikologisnya 

rendah juga berpengaruh pada kebahagiaannya. Individu yang kesejahteraan 

psikologisnya rendah cenderung kurang bahagia dan mudah mengalami emosi 

negatif seperti marah, kecewa, iri, dan dapat pula menimbulkan stress tersendiri 

karena individu akan membandingkan kebahagiaannya dengan orang lain.  

Kesejahteraan psikologis yang tinggi juga berdampak positif bagi 

kehidupan individu. Dampak tersebut berupa sikap positif terhadap diri sendiri, 
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kemampuan mengambil keputusan di tengah kesulitan, mampu membawa diri di 

lingkungannya, serta dapat mengeksplor potensi atau bakat yang dimiliki. Ketika 

kesejahteraan psikologis individu tinggi maka individu tersebut akan mampu 

mengusahakan cara untuk mencapai tujuan hidupnya (Mami & Suharnan, 2015).  

Peneliti telah melakukan wawancara singkat dengan beberapa individu 

dewasa awal yang aktif bergereja dan tinggal di Kota Semarang serta belum 

memiliki pasangan hidup didapati permasalahan terkait kebutuhan dasar yang 

ketiga yaitu kebutuhan mencintai dan dicintai. Wawancara yang pertama yaitu 

dengan dengan DBS yang berusia 35 tahun dan berjenis kelamin laki-laki yang 

dilakukan pada hari Rabu tanggal 3 Juli 2019. DBS mengaku sampai saat ini 

belum mendapatkan pasangan hidup dan hal tersebut membawa kecemasan 

tersendiri mengingat usianya yang semakin bertambah. Selain pergumulan 

mengenai pasangan hidup, DBS juga mengalami beberapa kendala dalam 

membangun relasi khususnya dengan jemaat baru di gerejanya. Kendala yang 

dialami lebih kepada membangun komunikasi khususnya dengan lawan jenis 

yang baru dikenal. DBS merasa kesulitan dan lebih sering diam jika bertemu 

lawan jenis yang baru dikenalnya. DBS terkadang merasa kurang percaya diri 

dan merasa belum sejahtera karena belum memiliki pasangan hidup. Ia 

terkadang merasa kesepian dan iri dengan teman-teman yang usianya lebih 

muda namun sudah menikah sementara dirinya belum, selain itu DBS juga 

khawatir dengan desakan dari keluarganya jika tidak segera menikah mengingat 

usianya yang pada akhir tahun ini akan mencapai 36 tahun. Meskipun 

mengalami beberapa kendala dalam membangun relasi dan adanya rasa 

kekhawatiran, DBS tetap mampu menjalani kehidupan sehari-hari karena 
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menurutnya dengan berdoa maka kekhawatiran dan perasaan negatif lainnya 

dapat diatasi. 

 Permasalahan terkait pasangan hidup juga didapatkan peneliti dari hasil 

wawancara dengan GS yang berusia 27 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. GS 

dalam menjalin hubungan interpersonal merasa kurang baik karena ia mengaku 

cukup sulit untuk bisa akrab dengan orang lain. Ketika bertemu orang baru GS 

merasa kurang mampu memberikan kesan positif kepada orang yang 

ditemuinya, sehingga hal tersebut berdampak juga pada relasinya terhadap 

lawan jenis yang membuat dirinya sampai saat ini belum memiliki pasangan. GS 

juga merasa khawatir terhadap masa depan khususnya dalam hal pasangan 

hidup karena ia menargetkan untuk menikah di usia 27 tahun namun sampai 

saat ini belum juga mendapatkan pacar ataupun calon istri. Pada saat 

wawancara yang dilakukan pada hari Rabu, 3 Juli 2019 dan hari Senin, 8 Juli 

2019 GS juga menyatakan bahwa dirinya adalah orang yang taat dengan doktrin 

dan aturan gereja mengenai pemilihan pasangan hidup. Menurutnya hal tersebut 

menjagai GS dari pasangan hidup yang kurang tepat namun juga membuatnya 

menjadi individu yang sangat pemilih, akibatnya target menikah yang ingin 

dicapai GS tidak dapat ia penuhi dan berdampak pada kebahagiaannya saat ini. 

GS merasa khawatir dan sedih jika tidak segera menikah dan usianya semakin 

bertambah, meskipun secara finansial dan sosial GS merasa lebih dari cukup 

namun GS mengaku belum mencapai kesejahteraan yang ia inginkan karena 

belum mendapat pasangan hidup yang sesuai kriteria dan doktrin gereja. Di sisi 

lain GS tetap tidak lupa menjalankan kegiatan keagamaannya karena GS 

percaya bahwa Tuhan menyiapkan rencana yang indah di masa depan.  
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan YC yang berusia 36 tahun 

dan berjenis kelamin perempuan pada hari Sabtu, 14 September 2019. Di usia 

YC yang sudah melebihi 36 tahun, ia belum juga menikah. YC awalnya memiliki 

target untuk menikah di usia 28 tahun namun pada kenyataannya sampai 

sekarang ia masih belum menemukan pasangan hidup yang sesuai 

keinginannya. Ketika target menikah tersebut tidak tercapai YC merasa kecewa 

dan sedih. Hingga saat ini pun ia merasa masih ada kekhawatiran karena 

keluarganya sudah mendesak untuk menikah namun ia masih belum 

menemukan pasangan hidup. Ada sedikit ketakutan juga yang dialami YC terkait 

dengan usianya yang sekarang dan apabila menikah nanti apakah dirinya masih 

dapat memiliki keturunan. YC menginginkan pasangan yang sesuai dengan 

ajaran di gerejanya walaupun tidak seluruhnya harus terpenuhi tetapi YC ingin 

setidaknya lima dari tujuh kriteria yang diajarkan di gereja dapat terpenuhi. YC 

mengaku semakin bertambahnya usia maka ia semakin pasrah kepada Tuhan, 

sehingga setiap perencanaannya diserahkan kepada kehendak Tuhan.    

Tercapainya kesejahteraan psikologis menurut Ryff dan Keyes (dalam 

Rahayu, 2008) dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu demografis, faktor 

dukungan sosial, evaluasi terhadap pengalaman hidup, pengendalian penguatan, 

dan religiusitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

adalah religiusitas. Faktor religiusitas dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis pada individu, namun dalam kenyataannya masih banyak individu 

yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah khususnya dalam menjalin 

hubungan, membangun kepercayaan dengan orang lain dan memenuhi tugas 

perkembangan serta kebutuhan dengan baik. Religiusitas memiliki peranan 

penting bagi individu dalam memaknai hidup dengan berlandaskan pada nilai 
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dan ajaran yang diterima dari agama masing-masing individu dimana ketaatan 

individu dalam menjalankan kegiatan keagamaannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis (Trankle, 1991).  

Peneliti juga mendapati fenomena pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di Universitas Kristen Satya Wacana mengenai hubungan religiusitas 

dengan psychological well being pada mahasiswa anak pendeta masih banyak 

individu yang mengalami tekanan dari sekelilingnya mencari pelarian pada 

narkotika dan bukan pada kegiatan keagamaan (Raprap, 2016). Penelitian lain 

mengenai kesejahteraan psikologis yang dilakukan pada guru honorer usia 40-50 

tahun juga menunjukkan fenomena bahwa masih banyak guru honorer yang 

kurang mampu mengusahakan pemenuhan kebutuhannya sehingga 

kesejahteraan mereka masih dirasa kurang (Aisyah & Chisol, 2018). 

Kesejahteraan psikologis juga telah diteliti kaitannya dengan religiusitas pada 

Santri dan didapati hasil bahwa religiusitas meningkatkan psychological well 

being pada santri sebesar 19% menurut Dinda (dalam Afifah & Al, 2018). 

Penelitian lain mengenai kesejahteraan psikologis juga dilakukan pada 

siswa yang orang tuanya bercerai dimana dalam penelitian tersebut didapati 

hasil bahwa siswa yang orang tuanya bercerai memiliki penerimaan diri rendah 

yang kemudian mempengaruhi dimensi tujuan hidup yang juga menjadi rendah 

(Ramadhani dkk., 2016), sementara penerimaan diri dan dimensi tujuan hidup 

merupakan dimensi untuk mencapai kesejahteraan psikologis (Ryff & Keyes, 

1995). Penelitian terkait kesejahteraan psikologis juga dilakukan pada wanita 

lajang dimana kesejahteraan psikologis dapat dicapai melalui adanya dukungan 

sosial yang positif (Mami & Suharnan, 2015). Jika dilihat dari beberapa fenomena 

yang ditemukan melalui wawancara singkat di lapangan serta fenomena dalam 
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penelitian sebelumnya maka dapat dilihat bahwa banyak dilakukan penelitian 

mengenai hubungan religiusitas dengan kesejahteraan psikologis serta didapati 

juga permasalahan mengenai pasangan hidup pada dewasa awal. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat dilihat bahwa religiusitas individu tidak selalu 

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis. Oleh sebab itu peneliti 

memilih faktor religiusitas untuk mengetahui hubungannya dengan kesejahteraan 

psikologis pada dewasa awal yang belum menikah.  

Berdasarkan temuan di atas yaitu bahwa tidak semua individu yang 

memiliki religiusitas baik akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik juga, 

maka peneliti ingin mengetahui adakah hubungan religiusitas seorang individu 

dengan kesejahteraan psikologisnya pada dewasa awal yang belum menikah.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan 

psikologis pada dewasa awal yang belum menikah. 

1.3. Manfaat Penelitian 

1.3.1. Manfaat Teoritis 

Menambah sumber referensi bagi penelitian di bidang psikologi positif 

mengenai kesejahteraan psikologi dan menambah referensi bagi penelitian 

psikologi perkembangan pada dewasa awal yang belum menikah di masa yang 

akan datang. 

1.3.2. Manfaat Praktis 

Menambah pengetahuan bagi individu dewasa awal yang belum menikah 

mengenai kesejahteraan psikologis dalam kaitannya dengan religiusitas. 
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